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ABSTRACT  ARTICLE INFO 

Health needs are objective therefore their fulfillment is absolute. Health 
needs are largely determined by health problems in the community and 
the form of health services in the community. Health services include 
medical services, medical support services, and medical rehabilitation and 
care services. These services are carried out through emergency units, 
outpatient units, and inpatient units. The purpose of this study was to 
determine and analyze the effect of work stress, workload and job 
satisfaction on the performance of health workers in inpatient rooms, as 
well as what are the benchmarks, solutions for medical personnel in 
providing health services at Hospital X. There is an influence of workload, 
work stress and work motivation on the performance of nurses for Covid- 
19 patients. The design in this study was cross sectional. The sample of this 
study amounted to 77 people. The research instrument used a 
questionnaire and the data analysis used the chi-square test. There is an 
influence of workload, work stress and work motivation on the 
performance of nurses for Covid-19 patients. Work motivation is the most 
influential variable on the performance of nurses for Covid-19 patients at 
the Hospital  X  with an Exp (B) = 3,447. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keywords:  
Workload; Working Stress; 
Motivation; Nurse; Covid19 

PENGARUH MOTIVASI KERJA, BEBAN KERJA, DAN STRES KERJA 
TERHADAP KINERJA PERAWAT PASIEN COVID-19  

ABSTRAK  DOI: 
 10.24252/kesehatan.v16i1.31730  

Kebutuhan kesehatan (needs) bersifat obyektif, karena itu 
pemenuhanya bersifat mutlak. Kebutuhan kesehatan sangat ditentukan 
oleh masalah kesehatan di masyarakat dan bentuk pelayanan kesehatan 
pada masyarakat. Pelayanan kesehatan mencakup pelayanan medik, 
pelayanan penunjang medik, rehabilitasi medik dan pelayanan 
perawatan. Pelayanan tersebut dilaksanakan melalui unit gawat 
darurat, unit rawat jalan, dan unit rawat inap. Tujuan pada penelitian ini 
adalah untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh stress kerja, beban 
kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja tenaga kesehatan di ruang 
rawat inap, serta apa yang menjadi tolak ukur, solusi pada tenaga medis 
dalam melakukan pelayanan kesehatan di Rumah Sakit X. Ada pengaruh 
beban kerja, stres kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja perawat 
pasien Covid-19. Desain dalam penelitian ini adalah cross sectional. 
Sampel penelitian ini berjumlah 77 orang Instrumen penelitian 
menggunakan kuisioner dan data dianalisis menggunakan uji chi-
square. Ada pengaruh beban kerja, stres kerja dan motivasi kerja 
terhadap kinerja perawat pasien. Motivasi kerja merupakan variabel 
yang paling berpengaruh terhadap kinerja perawat Pasien Covid-19 di 
Rumah Sakit X  dengan nilai Exp (B) = 3.447. 
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Pendahuluan 

Rumah sakit merupakan salah satu fasilitas kesehatan yang memberikan pelayanan 
kesehatan yang meliputi pelayanan yang mempromosikan, mencegah, menyembuhkan, dan 
merehabilitasi pasien. Selain itu, rumah sakit saat ini sedang mengembangkan pelayanan 
yang fokus pada kualitas tenaga kesehatan (Hakman et al., 2021 dan (Jenny, 2013). 
Penyelenggaraan pelayanan kesehatan harus mengintegrasikan berbagai jenis keilmuan agar 
dapat memberikan pelayanan yang terbaik kepada masyarakat (Widiyaningsih & Suharyanta, 
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2020). Ketersediaan sumber daya manusia kesehatan, termasuk dokter, perawat, dan bidan, 
sangat penting untuk memberikan pelayanan yang berkualitas untuk memenuhi tuntutan 
kebutuhan pelayanan kesehatan masyarakat yang komplek dan semakin meningkat 
(Calundu, 2018). Sebagai salah satu subsistem pelayanan kesehatan, rumah sakit 
memberikan dua jenis pelayanan kepada masyarakat yaitu pelayanan kesehatan dan 
pelayanan pemerintah (Melissa et al., 2020). Layanan dokter, layanan dukungan medis, 
layanan rehabilitasi kesehatan, dan layanan keperawatan semuanya dianggap sebagai 
pelayanan medis yang dilaksanakan pada unit gawat darurat, rawat jalan dan rawat inap 
(Mawarni & Wulandari, 2013), dan dalam proses pelayanan ini perawat memainkan peran 
penting di rumah sakit karena berinteraksi dengan pasien lebih sering dibandingka dokter 
(Kartika & Haryani, 2020). 

Ada banyak tugas dan tuntutan tanggungjawab yang ada di rumah sakit yang dibebankan 
kepada perawat akan memberikan beban kerja (Koesmono, 2007). Keadaan ini akan 
memberikan tekanan yang mampu mempengaruhi kinerja. Tekanan yang muncul yang 
melebihi kemampuannya akan mengakibatkan terjadinya stres. Hal-hal tersebut akan 
memiliki dampak yang cukup signifikan terhadap pencapaian kinerja perawat (Mallapiang et 
al., 2017).  

Berdasarkan hasil survei awal, total kunjungan sebanyak 235.162 pasien rawat jalan dan 
66.483 rawat inap pada tahun 2020 di Kota Mataram. Studi ini juga menemukan bahwa 
terjadi banyak keluhan perawat tentang penggunaan Alat Pelindung Diri (APD), yang 
dianggap sebagai alat yang membuat mereka kurang nyaman, dan membatasi daya gerak 
dalam memberikan pelayanan kepada pasien. Tapi disi lain juga ada kekhawatiran jika 
mereka tidak menggunakan APD maka keluarganya akan terpapar dan terinfeksi Covid-19. 
Atas dasar hal inilah, peneliti tertarik mengetahui bagaimana beban kerja, stres dan motivasi 
kerja akan berpengaruh terhadap kinerja perawat di Rumah Sakit X 

 

Metode Penelitian 

Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik observasional menggunakan pendekatan cross 
sectional yang dilaksanakan di ruang IGD, ICu dan Ruang perawatan Isolasi RS X pada bulan 
April – Agustus 2020 melibatkan 77 perawat yang diseleksi secara total sampling. Sebelum 
responden mengisi kuesioner, terlebih dahulu peneliti memberi penjelasan tentang tujuan 
dan maksud penelitian. Setelah repsonden menyetujui untuk berpartisipasi dalam penelitian, 
maka responden mengisi surat pernyataan menjadi responden. 

Adapun variable dalam penelitian ini adalah beban kerja, stress kerja, dan motivasi kerja 
sebagai variabel bebas, sedangkan kinerja sebagai variabel terikat. Kinerja perawat dibagi 
menjadi 2 kategori yakni baik dan kurang, variable beban kerja dibagi menjadi 2 kategori 
yakni berat dan ringan, variable stress kerja dibagi menjadi 2 kategori yakni berat dan 
ringan, sedangkan variable motivasi kerja dibagi 2 kategori menjadi tinggi dan rendah. 

 

Teknik Pengumpulan Data dan Pengembangan Instrumen 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdapat data primer dan data sekunder. Data 
primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber pertama baik dari 
individu atau perorangan yang didapatkan melalui hasil wawancara atau hasil pengisian 
kuisoner yang biasa dilakukan oleh peneliti. Data primer dalam penelitian ini diperoleh 
dengan pengisian kuisoner. Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui studi 
dokumentasi. Studi dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkip, buku dan surat kabar. Pengumpulan data menggunakan 
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pengisian kuisioner yang dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Peneliti menggunakan 
kuisioner yang akan dibagikan kepada responden.  

 

Analisis Data 

Analisa Bivariat analisis statistik digunakan untuk menilai pengaruh masing-masing 
variabel bebas dengan variabel terikat dengan menggunakan analisis regresi logistik. 
Analisis statistik digunakan untuk menilai pengaruh secara variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Sebelum menggunakan analisis regresi, peneliti menilai terlebih dahulu 
variabel bebas dan terikat menggunakan chi-square dengan software SPSS. 

 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini memberikan gambaran awal mengenai tingkat kinerja yang dimiliki oleh 
perawat pasien Covid-19.  Pada tabel 1 tentang karakterisitik responden menunjukkan 
bahwa mayoritas responden pada penelitian ini adalah usia 23-28 dengan persentasenya 
63,3%, jens kelamin perempuan dengan 68%, dan masa kerja <5 tahun 

Tabel 1 Karakteristik Responden 

No Karaktersitik  Frekuensi (n) Persentase (5) 
1 Usia   
 23 – 28 

29 – 34 
35 - 40 

49 
25 
3 

63,6 
32,5 
3,9 

2 Jenis Kelamin   
 Laki-laki 

Perempuan 
24 
53 

31,2 
68,8 

3 Pendidikan   
 Sarjana 

Diploma 3 
53 
24 

68,8 
31,2 

4 Masa Kerja   
 ≥ 5 tahun 

< 5 tahun 
18 
59 

23,4 
76,6 

5 Status Perkawinan   
 Kawin 

Tidak Kawin 
42 
35 

54,5 
45,5 

Dari karateristik tersebut terlihat bahwa bahwa usia dominan adalah 23-28 tahun sebanyak 
63.6%, perempuan sebanyak 68.8%, tingkat pendidikan sarjana sebanyak 76.6%, dan sudah 
menikah sebanyak 54.5%. 

Tabel 2 Distribusi Variabel 

No Variabel Frekuensi (n) Persentase (%) 
1 Beban Kerja   
 Ringan 

Berat 
53 
24 

68,8 
31,2 

2 Stres Kerja   
 Ringan 

Berat 
51 
26 

66,2 
33,8 

3 Motivasi Kerja   
 Tinggi  

Rendah 
58 
19 

75,3 
24,7 

4 Kinerja Perawat   
 Baik 

Kurang 
61 
16 

79,2 
20,8 
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Pada table 2 menunjukkan bahwa dominan beban kerja ringan sebanyak 68.8%, perawat 
mengalami stress ringan sebanyak 66.2%, punyai motivasi tinggi sebanyak 75.3% dan punya 
kinerja baik sebanyak 79.2%. 

Tabel 3 Pengaruh Variabel Independen terhadap Kinerja Perawat 

Variabel Kinerja Perawat 

 Baik   Kurang  p-value 
n  % n  %  

Beban kerja       
Ringan 46  86.8 7  13.2 0.031 
Berat 15  62.5 9  37.5  

Stress kerja       
Ringan 44  86.3 7  13.7 0.042 
Berat 17  65.4 9  34.6  

Motivasi kerja       
Tinggi 50  86.2 8  13.8 0.019 
Rendah 11  42.1 8  42.1  

Pada tabel 3 menunjukkan bahwa beban kerja yang ringan akan mendorong tumbuhnya 
kinerja perawat Pasien Covid-19 yang baik pula, dan beban kerja berat akan mendorong 
tumbuhnya kinerja perawat yang kurang pula, dengan hasil uji statistik p=0.031 yang artinya 
bahwa ada pengaruh beban kerja terhadap kinerja perawat Pasien Covid-19. Stress kerja 
ringan lebih cenderung mendorong munculnya kinerja perawat yang baik, dengan hasil uji 
statistic p=0.042 yang artinya bahwa ada pengaruh stress kerja terhadap kinerja perawat 
Pasien Covid-19.   Motivasi kerja yang tinggi akan cenderung melahirkan kinerja perawat 
yang baik pula dengan hasil uji statistik p=0.019 

Tabel 4 Analisis Multivariat Variabel Independen terhadap Kinerja Perawat 

Variabel B Sig. Exp (B) 95.0% C.I for EXP(B) 
 Lower Upper 

Beban kerja berat .995 .148 2.704 .702 10.410 
Stress kerja berat .431 .542 1.538 .386 6.135 
Motivasi kerja rendah 1.238 .055 3.447 .975 12.187 
Constant -2.309 .000 .099   

R2 = 19.8%      

Table 4 menunjukkan bahwa variabel yang paling berpengaruh terhadap kinerja perawat 
Pasien Covid-19 adalah motivasi kerja dengan nilai Exp (B) = 3.447. pada penelitian ini 

diperoleh pula besaran nilai R2 sebesar 19.8%, hal ini menunjukkan bahwa besar pengaruh 
variable yang diteliti sebesar 19.8% dan 81.2% disebabkan atau dipengaruhi oleh variable 
lain yang tidak diteliti. 

 

Diskusi 

1. Hubungan Beban Kerja dengan Kinerja Perawat 

Temuan penelitian ini menguatkan hipotesis penelitian bahwa beban kerja berpengaruh 
terhadap kinerja keperawatan pada pasien Covid-19 di RS X. Perawat yang menilai beban 
kerja ringan tampaknya berhasil dalam penelitian, yang dapat dipahami sebagai perawat di 
tiga ruang perawatan pasien Covid-19 RS X mayoritas memiliki beban kerja ringan. Temuan 
penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa beban kerja 
berdampak pada kinerja perawat di Rumah Sakit Muslim Ibnu Sina Pekanbaru. Beban kerja 
karyawan harus dipertimbangkan untuk meminimalkan overstressing dan menurunkan 
kinerja karyawan. Meskipun tidak memiliki efek langsung, hal itu dapat menyebabkan stres, 
yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Beban kerja yang berat dapat menyebabkan 
stres yang mempengaruhi performa kerja (Mudayana, 2013). 
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Menyadari bahwa beban kerja yang berlebihan akan berdampak buruk pada kinerja perawat. 
Tugas perawat harus cukup seimbang untuk mencegah terlalu banyak atau terlalu sedikit 
pekerjaan. Namun, beban kerja yang konsisten ini tidak berarti bahwa semua perawat di 
perusahaan harus memiliki beban yang sama (Aprilia et al., 2016). Beberapa komponen 
beban kerja antara lain jumlah pasien yang perlu dirawat, kapasitas kerja berdasarkan 
jumlah pendidikan yang diperoleh, dan shift yang digunakan untuk melaksanakan 
aktivitasnya berdasarkan jam kerja (Barahama et al., 2019). Trisianawati telah menunjukkan 
bahwa beban kerja yang dirasakan memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap kinerja, 
oleh karena itu gagasan itu diterima (Trisianawati & Ingsih, 2014). 

Kaitan antara beban kerja perawat dengan kinerja pasien COVID-19 adalah perawat 
mendiagnosis pasien, mencatat rekam medis setiap pasien yang dirawat, dan memakai APD 
atau tidak, sehingga tidak menjalankan tugas yang sama seperti sebelum merebaknya wabah 
covid-19. Perawat dan pembantu lain yang sudah memiliki anak di sekolah harus 
menanggung beban tambahan dari sekolah online, di mana orang tua diharuskan untuk 
menemani anak-anak mereka ke sekolah online. 

 

2. Hubungan Stres Kerja dengan Kinerja Perawat 

Temuan penelitian ini mendukung hipotesis penelitian bahwa stres kerja berpengaruh 
terhadap prestasi kerja perawat pasien Covid-19 di RS X. pada kajian terdahulu menunjukkan 
bahwa perawat berada di bawah tekanan kerja ringan, akan memiliki kinerja yang baik, 
seperti yang terlihat oleh para perawat di tiga ruang perawatan Pekerjaan ringan menjadi hal 
yang paling menegangkan bagi pasien Covid-19 di RS X. Temuan penelitian ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa stres kerja berdampak pada kinerja 
perawat di Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Pekanbaru. Tingkat stres yang terkendali dapat 
membantu karyawan melaksanakan tugasnya dengan lebih baik dengan meningkatkan 
produktivitas, perhatian, dan kreativitas, namun tingkat stres yang tinggi akan menurunkan 
kinerja mereka (Febriyanti et al., 2022). Kinerja karyawan yang buruk dapat dipengaruhi 
oleh stres yang tinggi, baik fisik maupun perilaku, sebagai akibat jangka pendek dari stres 
kerja (Roboth, 2015). 

Pada studi lain juga menunjukkan bahwa stres karyawan tidak selalu berdampak negatif 
terhadap karyawan dan prestasi kerja; meskipun demikian, stres dapat mendorong karyawan 
untuk meningkatkan kegembiraan mereka untuk setiap pekerjaan untuk mencapai efisiensi. 
hasil kerja yang kuat untuk kemajuan karir karyawan dan mencapai kesuksesan komersial 
Studi ini membuktikan bahwa bahkan ketika perawat berada di bawah tekanan yang ekstrim, 
mereka masih dapat berfungsi secara efektif  (Akbar, 2017). Stres yang tinggi dan perawat 
yang berfungsi dengan baik dipengaruhi oleh keinginan mereka untuk memberikan 
pelayanan prima, terutama saat memberikan asuhan keperawatan kepada pasien. Banyak 
perawat dengan ciri-ciri ini memiliki gelar sarjana dan telah bekerja selama lebih dari 5 
tahun, sehingga mereka memikul tanggung jawab yang signifikan dalam memberikan 
pelayanan keperawatan yang berkualitas bagus. Hubungan stres kerja dengan kinerja 
perawat saat munculnya covid-19 adalah perawat memakai APD selama jam kerja dan tidak 
menyentuh makanan atau minuman sebelumnya sampai menuju penutupan jam kerja 
reguler. 

 

3. Hubungan Motivasi Kerja dengan Kinerja Perawat 

Hal itu menunjukkan bahwa, meski meleset dari harapan, perawat bangsal RS X Covid-19 
tetap bekerja efektif karena senang profesi keperawatan bisa bermanfaat bagi orang lain. 
Selain itu, ada rasa saling menghormati, kerjasama yang baik, dan selera yang baik di antara 
rekan kerja dalam pekerjaan profesional, membuat tugas menjadi lebih sederhana. 
Kerjasama tim yang baik sangat penting dalam melayani pasien karena pelayanan pasien 
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tidak dapat dilakukan sendiri. Pembagian shift pagi, siang, dan malam untuk perawatan 
pasien yang berkelanjutan merupakan contoh kolaborasi. 

Kapasitas untuk melakukan tugas merupakan aspek penting dalam mengevaluasi kinerja 
seseorang; namun, kegiatan tersebut tidak akan selesai tanpa bantuan kemauan dan 
dorongan. Perawat termotivasi dalam melaksanakan pekerjaannya karena motivasi 
merupakan unsur perilaku individu. Namun, motivasi bukanlah satu-satunya elemen yang 
mendorong perilaku individu/perawat dalam organisasi, dan motivasi merupakan hal yang 
kompleks karena berhubungan dengan keinginan dan aspirasi unik setiap perawat 
(Syamsuriansyah et al., 2021). Ketidakpuasan seseorang dengan pekerjaannya, serta 
kurangnya insentif yang diterima, adalah dua elemen yang berkontribusi pada kurangnya 
motivasi perawat (Nugroho et al., 2012). Kurangnya motivasi disebabkan oleh berbagai 
faktor, termasuk kurangnya kemungkinan pendidikan dan bentuk penghargaan lainnya, serta 
tempat kerja dan lingkungan kerja yang tidak menarik. Hal ini akan berdampak langsung 
pada efisiensi kerja perawat sehingga mengakibatkan kualitas pelayanan yang buruk (Sipatu, 
2019). 

Dalam studi ini perawat ditanya tentang pentingnya manajemen, yaitu kepala departemen 
dan manajemen, kepedulian terhadap kinerja tugas atau layanan yang dilakukan, terutama 
pujian atau Bonus (Maryanto et al., 2013), kualitas pengawasan yang rendah dapat 
menyebabkan ketidakbahagiaan dalam pekerjaan perawat. Penelitian lain menemukan 
bahwa gaya kepemimpinan partisipatif terutama dekan (p<0,001), memiliki dampak yang 
cukup besar pada motivasi keperawatan (Rad & Yarmohammadian, 2006). Personil melayani 
dengan hati sesuai dengan sumpah profesional mereka, dan pembayaran insentif tidak sesuai 
dengan waktu yang mereka perkirakan. Akibatnya, para perawat Covid-19 menurunkan 
motivasi kerja mereka. Hal ini berbeda dengan penelitian lain yang dilakukan oleh 
Syamsuriansyah yang menyatakan bahwa perawat yang memiliki motivasi tinggi dalam 
pelayanan publik akan terus bekerja secara efektif tanpa mempedulikan kompensasi 
(Syamsuriansyah & Qudsi, 2021). 

Akibatnya, perawat harus memahami setiap gagasan budaya dan filosofi budaya yang 
dihadapi pasien. Salah satu penelitian Syamsuriansyah menemukan bahwa variabel filosofis 
lokal memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap kinerja perawat daripada pengaruh 
agama. Studi lain telah menemukan bahwa wawasan agama dan spiritual memiliki dampak 
yang signifikan terhadap kinerja keperawatan. Hal ini menunjukkan bahwa perawat yang 
bijaksana secara agama dan spiritual juga efektif. Hal ini menunjukkan pentingnya 
kecerdasan mental dalam membantu orang dalam meningkatkan kinerjanya (Osman-Gani et 
al., 2012). 

 

Kesimpulan  

Ada pengaruh beban kerja, stress kerja dan motivasi kerja terhadap terhadap kinerja perawat 
perawat pasien covid-19 di RS X. variabel yang paling berpengaruh terhadap kinerja perawat 
Pasien Covid-19 adalah motivasi kerja dengan nilai Exp (B) = 3.447. Oleh karena itu, 
diperlukan suatu stimulus untuk meningkatkan motivasi kerja perawat seperti meningkatkan 
isentif pelayanan dan memberikan kesempatan bagi perawat untuk mengikuti diklat 
keperawatan. 

Hasil penelitian ini berimplikasi pada upaya pihak rumah sakit untuk meningkatkan kualitas 
pelayanan khususnya dalam meningkatkan produktifitas tenaga perawat dalam memberikan 
asuhan keperawatan. 
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